PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI RUANG PUBLIK 








1.1 Latar Belakang  
 
Wilayah perkotaan biasanya dikaitkan dengan adanya pembangunan. 
Pembangunan di perkotaan cenderung memfokuskan pada pembangunan industri. 
Pembangunan tersebut hanya ditujukan untuk meningkatkan segi ekonomi dan 
fisik saja. Fokus pembangunan sosial serta ekonomi cenderung pada arah 
kemiskinan, seperti langkah yang dilakukan untuk menanggulangi kemiskinan. 
Hal tersebut memicu terjadinya isu tentang pelestarian lingkungan yang cederung 
dilupakan. Lingkungan merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dengan 
keberadaan makhluk hidup sekitarnya, seperti manusia. Keberlangsungan hidup 
manusia sangat bergantung dengan keadaan lingkungannya. Manusia bukan lagi 
menjadi objek pembangunan, tetapi juga menjadi subyek pembangunan itu 
sendiri. Penyediaan fasilitas sosial seperti ruang publik merupakan perwujudan 
pemenuhan infrastruktur pembangunan yang berpihak terhadap manusia. Bentuk 
dari ruang publik tersebut bermacam-macam yang salah satunya adalah Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). 
Masyarakat kota memiliki berbagai aktivitas yang dilakukan dari mulai 
pagi hingga sore hari, bahkan dari awal pekan sampai akhir pekan. Melakukan 
aktivitas yang sama di setiap harinya pasti akan menimbulkan suatu kejenuhan 
tersendiri. Masyarakat membutuhkan suatu tempat yang berbeda dengan 




rutinitasnya. Keberadaan ruang publik khususnya Ruang Terbuka Hijau ini 
bertujuan untuk menyediakan lokasi yang digunakan oleh masyarakat kota 
melakukan kegiatan sosialnya dengan nyaman. Kehadiran ruang publik di suatu 
kota menjadi salah satu pilihan tempat bagi masyarakat kota untuk sekedar 
menghilangkan rasa jenuh atau penat. Ruang Terbuka Hijau disebut pula sebagai 
ruang publik karena dapat diakses dan dipakai oleh siapa saja secara cuma-Cuma 
sehingga berpotensi menjadi tempat terjadinya interaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat. Ruang Terbuka Hijau merupakan salah satu komponen penting 
perkotaan. Secara umum ruang terbuka publik (open space) di perkotaan terdiri 
dari ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non-hijau. Ruang Terbuka Hijau 
perkotaan adalah adalah bagian dari ruang terbuka (open space) suatu wilayah 
perkotaan yang diisi oleh berbagai macam vegetasi (tumbuhan dan tanaman) 
untuk mendukung manfaat ekologis  dan sosial yang dapat memberikan fungsi 
positif serta mewujudkan kesejahteraan pagi masyarakat. Hal ini juga terjadi pada 
salah satu Ruang Terbuka Hijau yang berada di Kabupaten Blitar lebih tepatnya 
pada Kecamatan Wlingi.  
Wlingi merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Blitar, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Wlingi mendapatkan predikat kota kecil 
atau kotapraja terbersih pada tahun 1995 dan 2008. Asal usul nama 
sejenis rumput rawa bahan anyam-anyaman, yang disebut wlingi atau mensiang. 
Dengan predikat yang diembannya tersebut, maka Wlingi juga menjadi  
kecamatan percontohan adipura pada waktu itu. Kecamatan  Wlingi juga memiliki 
identitas tersendiri mengenai sebuah kawasan ruang terbuka hijau atau biasa 




RTH tersebut maka perlu dipahami tentang ruang terbuka hijau ini. Tempat 
tersebut dulunya adalah  bekas dari rumah sakit yang tidak terpakai lalu dijadikan 
sebagai hutan  kota. Namun, usaha menjadikan taman kota tersebut ternyata hanya 
berbentuk fisik saja, atau bisa dikatakan bahwa taman tersebut belum 
dimanfaatkan  masyarakat secara maksimal. Ada beberapa kendala yang mungkin 
menjadi penghambat berkembangnya taman tersebut, antara lain adalah mitos 
bahwa tempat tersebut angker, penataan yang kurang sesuai (paving banyak yang 
rusak), tanaman banyak yang layu, dan tidak tersedianya fasilitas pengunjung 
(mushola dan toilet). Bahkan tempat tersebut sering digunakan untuk tempat 
pacaran (mesum), karena pada waktu itu tidak ada penjagaan sehingga taman 
dibiarkan buka selama 24 jam. Sehingga pada tahun 2011 RTH tersebut 
mengalami proses pembangunan. Proses rencana pembangunan tersebut dilakukan 
oleh Dinas Lingkungan Hidup guna memaksimalkan kembali manfaat taman bagi 
khalayak umum.. Hal ini sejalan dengan judul yang diangkat penulis yaitu 
revitalisasi. Revitalisasi adalah rangkaian upaya menghidupkan kembali kawasan 
yang cenderung mati, meningkatkan nilai-nilai vitalitas yang strategis dan 
siginifikan dari kawasan yang masih mempunyai potensi serta pengendalian 
lingkungan kawasan.  
 Revitalisasi dilakukan melalui pengembangan kawasan tertentu yang 
layak untuk direvitalisasi baik dari segi setting (bangunan dan ruang kawasan), 
kualitas lingkungan, sarana, prasarana dan utilitas kawasan, sosio-kultural, sosio-
ekonomi dan sosio-politik. Kegiatan revitalisasi dapat dilakukan dari aspek 
keunikan lokasi dan tempat bersejarah. Demikian juga, revitalisasi juga dilakukan 




terjadi pada tingkatan mikro kawasan, seperti pada sebuah jalan, atau bahkan 
skala bangunan, akan tetapi juga bisa mencakup kawasan yang lebih luas. Apapun 
skalanya tujuannya adalah sama, yaitu memberikan kehidupan baru yang 
produktif yang akan mampu memberikan kontribusi positif pada kehidupan 
sosial-budaya, terutama kehidupan ekonomi kawasan. RTH  Idaman Hati 
sebenarnya adalah apa yang selama ini kita kenal sebagai hutan kota Wlingi. 
landmark Idaman Hati mulai disematkan pada tahun  2015 setelah hutan kota ini 
banyak mengalami perubaan yang massive. Dengan landmark baru ini Hutan 
Kota Wlingi semakin menjadi idaman hati bagi masyarakat Blitar.Taman Idaman 
Hati merupakan Ruang Terbuka Hijau (RTH) atau Hutan Kota Wlingi 
berdasarkan SK Bupati Blitar No. 374 tanggal 6 Agustus 2007. Revitalisasi tidak 
hanya bermanfaat untuk membangun infrastruktur, tetapi juga sisi manusia. 
Bagaimana manusia bisa memanfaatkan RTH dengan semaksimal mungkin 
melalui pemenuhan segala infratruktur yang berada didalamnya. RTH Idaman 
Hati sebagai ruang publik ibarat seperti wadah yang didalamnya terjai interaksi 
sosial.  
RTH Wlingi ini memiliki luas kurang lebih sekitar 2 hektar atau 1990 
meter persegi. Di dalam RTH ini sendiri terbagi menajadi dua bagian yaitu bagian 
barat RTH menjadi hutan kota dan sebelah timur RTH menjadi taman kota. Selain 
asri, Taman Idaman Hati juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung 
seperti zona permainan anak, gazebo, dan jogging track. Kesemuanya ditata 
dengan apik sehingga memberikan rasa nyaman bagi pengunjung. Sedikit ke 
belakang juga terdapat tugu yang ikonik, yaitu tugu air mancur. Dengan adanya 




keberadaan RTH Idaman Hati ini. Persepsi masyarakat ditunjukan dengan 
penggambaran keadaan RTH sebelum dan setelah diadakannya revitalisasi. 
Menurut beberapa pengunjung yang ditemui saat observasi awal penelitian bahwa 
RTH Wlingi ini  memiliki fungsi untuk menyegarkan diri dari pikiran yang 
suntuk. Taman tersebut dikelola langsung oleh DLH Kabupaten Blitar tanpa ada 
campur tangan pihak swasta. Taman tersebut juga menjadi ikon bagi masyarkat 
Wlingi, karena di Kabupaten Blitar sendiri RTH tersebut merupakan salah satu 
RTH yang besar dibanding dengan RTH yang berada di kecamatan lain.  
Ruang Terbuka Hijau merupakan suatu wadah yang dapat menampung 
aktivitas masyarakat baik kelompok maupun individu. Dari pernyataan tersebut 
maka muncul sebuah konsep ruang publik. Komunikasi tanpa tekanan dan 
intervensi dari siapapun merupakan ruang publik sebenarnya yang diharapkan 
oleh masyarakat. Kata “publik” berasal dari bahasa latin yaitu publicus. Dalam 
masyarakat Romawi kuno „publicus’ memiliki dua arti yang pertama adalah milik 
rakyat sebagai satuan politis atau milik Negara. Yang kedua adalah sesuai dengan 
rakyat sebagai seluruh penduduk atau kata lain untuk “umum”. Di dalam konsep 
tersebut tersirat dua hal  yaitu satu ruang tempat hal-hal umum dibicarakan dan 
suatu subjek hukum yakni rakyat suatu negara.. RTH merupakan suatu fasilitas 
infrastruktur yang dibuat oleh pemerintah untuk digunakan masyarakat secara 
umum. Menurut Habermas istilah ruang publik bukan hanya selalu berbentuk fisik 
saja melainkan lebih luas dariapada itu. Ruang publik memandang bahwa 
masyarakat bisa berkomunikasi yang sifatnya horizontal yaitu berinteraksi dengan 
bebas dan transparan menjadi diri mereka sendiri. Entitas dari ruang publik 




dominasi tersebut seperti halnya komunikasi antar individu yang berbentuk 
komunikasi vertical maupun horizontal. Interaksi yang dilakukan oleh individu 
memiliki gaya komunikasi yang berbeda-beda tergantung dengan lawan bicara 
individu itu sendiri. RTH ini menjadi jujukan masyarakat untuk melakukan 
kegiatannya seperti berkumpul dengan komunitasnya, pertemuan antar kelompok 
masyarakat, serta menjadi destinasi wisata atau rekreasi yang aksesable alias 
mudah dijangkau untuk siapapun. Setelah dilaksanakan revitalisasi,  masyarakat 
memiliki kemampuan untuk mengelaborasi ruang RTH Idaman Hati Wlingi lebih 
dalam.  Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Persepsi 
Masyarakat Terhadap Ruang Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik (Studi 
Fenomenologi Pada RTH Idaman Hati Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar)” 
1.2 Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses  revitalisasi yang dilakukan pada ruang terbuka hijau 
sebagai ruang publik di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar? 
2. Bagaimana pemanfaatan ruang terbuka hijau sebagai ruang publik bagi 
masyarakat? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat tentangi ruang terbuka hijau sebagai 






1.3 Tujuan Penelitian 
 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka disimpulkan tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan proses revitalisasi ruang terbuka hijau sebagai 
ruang public di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar 
2. Untuk menganalisis persepsi masyarakat tentang ruang terbuka hijau 
sebagai ruang publik. 
3. Untuk menjelaskan  pemanfaatan ruang terbuka hijau sebagai ruang publik 
bagi masyarakat. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 1.4.1 Manfaat Teoritis  
 
1. Untuk menambah pengetahuan tentang adanya Revitalisasi Ruang 
Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik di Kecamatan Wlingi 
Kabupaten Blitar 
2. Untuk menambah referensi ilmu pengetahuan tentang teori ruang 
public yang dikemukakan oleh Habermas. 
3. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi Sosiologi Pembangunan 






     1.4.2 Manfaat praktis  
 
1. Bagi penulis  
     Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Revitalisasi  
           Ruang Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik di Kecamatan Wlingi  
           Kabupaten Blitar 
2. Bagi pemerintah 
    Sebagai bahan kajian dan evaluasi tentang apa yang perlu diperbaiki 
          mengenai Revitalisasi Ruang Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik       
          di  Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar. 
  3.  Bagi masyarakat    
Agar dapat memotivasi masyarakat untuk bisa bekerjasama secara 
maksimal dalam turut serta mempromosikan Revitalisasi Ruang 
Terbuka Hijau Sebagai Ruang Publik di Kecamatan Wlingi 
Kabupaten Blitar  
 
4. Bagi jurusan Sosiologi  
 
Sebagai bahan referensi dan bahan rujukan bagi pembuatan karya 







1.5 Definisi Konsep  
 1.5.1 Persepsi 
  
  Pengertian persepsi menurut Jalaludin Rahmat (1998:51) adalah 
pengalaman tentang obyek, peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh  
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi dalam sosiologi 
bisa dikatakan bahwa hal ini merupakan pengertian dari persepsi masyarakat 
yaitusuatu proses dimana kelompok manusia yang hidup bersama di wilayah 
tertentu berpendapat tentang sesuatu yang menarik perhatiannya.  
 
1.5.2 Ruang Terbuka Hijau  
 
 Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau 
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja 
ditanam. Dalam Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang penataan 
ruang menyebutkan bahwa 30% wilayah kota harus berupa RTH yang 
terdiri dari 20% publik dan 10% privat. RTH publik adalah RTH yang 
dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/kabupaten yang 
digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum (Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang dan Peraturan Menteri 
PU  No.05/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 





 1.5.3 Ruang publik 
 
Ruang publik adalah tempat atau ruang yang terbentuk karena 
adanya kebutuhan akan tempat untuk bertemu, berkumpul maupun 
berkomunikasi baik secara individu maupun berkelompok.  Ruang publik 
secara umum dimengerti sebagai arena orang-orang berkecimpung dalam 
kehidupan sehari-hari, yang tidak hanya mencakup tempat beraktivitas 
secara publik tetapi juga memfasilitasi bertemunya berbagai kepentingan 
(Jurgen Habermas, 1993:176) 
1.6 Metode Penelitian 
 1.6.1 Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualititatif adalah suatu metode penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala 
yang bersifat alamiah karena orientasinya bersifat naturalistik. Metode kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna. Makna dalam data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik yang 
tampak”. (Sugiyono, 2014:7-9) 
Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada analisis dari proses berpikir secara 
induktif berkaitan dengan hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 
menggunakan logika secara ilmiah (Imam, 2013:80-81) 
Penggunaan penitian kualitatif ini mempermudah peneliti untuk melakukan 
penelitian yang lebih dalam. Kesinambungan antar identsifikasi pendekatan 
penelitian tersebut merupakan peluang untuk bisa mendapatkan data yang akurat. 




apa adanya. Untuk mengetahui tentang ruang publik yang berada di RTH Wlingi 
maka peneliti harus bisa terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data. Pada 
pendekatan kualitatif ini, peneliti langsung berinteraksi dengan subjek secara face 
to face sehingga bisa lebih intens. Makna yang tersirat pada tata kelakuan 
masyarakat tidak bisa dilihat secara sekilas atau secara kuantitas saja, melainkan 
harus dengan pemaknaan yang lebih mendalam.  
1.6.2 Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan jenis  penelitian fenomenologi. Pembahasan 
mengenai fenomenologi sebenarnya adalah bagian dari metodologi khususan 
tersendiri dalam membicarakan, tokoh-tokoh besar seperti Alfred Scutz, Edmund 
Husserl, Max Weber dan sebagainya merupakan pencetus munculya konsep teori 
yang disebut fenomenologi. Fenomenologi sering disebut sebagai sebuah revolusi 
dalam filsafat. Sebuah revolusi berkaitan dengan metodologi yang didasari 
pemahaman yang berasal dari pengalaman indrawi terhadap gejala, namun 
pengalaman itu harus dijelaskan dan ditafsirkan.  
 
Fenomenologi adalah bagian dari metodologi penelitian kualitatif yang 
mengandung nilai sejarah/historis dalam perkembangan dalam melihat realitas 
yang ada. Fenomenologi sebenarnya lebih merupakan tawaran cara pandang baru 
terhadap focus kajian penelitian dan penggalian terhadap makna yang terbangun 
dari realitas kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam penelitian secara khusus 
dan alam kerangka luas pengembangan ilmu sosial. Selain itu dengan 




komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang berguna menangkap 
gejala sosial.  
Dengan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sejarah 
yang dimiliki oleh RTH Wlingi memiliki sisi yang menarik untuk ditelaah lebih 
dalam. Penggunan ruang yang tidak dimanfaatkan dengan baik dan sampai 
akhirnya bisa menjadi landmark dari Kecamatan Wlingi. Sebuah icon tersebut 
disematkan setelah adanya revitalisasi RTH Wlingi. Melihat realitas tersebut 
tentunya banyak yang berubah dari perilaku masyarakat di sekitarnya. Dalam 
penelitian fenomenologi lebih mengedepankan dan menekankan tentang makna 
kehidupan serta kegiatan apa yang dilakukan oleh masyarakat setiap harinya.  
 
1.6.3 Lokasi Penelitian  
 
Lokasi penelitian  terletak RTH Idaman Hati di Jl. Urip Sumoharjo Wlingi 
Keluarahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar berjarak sekitar 20 km dari 
Kota Blitar. Tempat ini merupakan salah satu ikon Wlingi dan menjadi destinasi 
wisata pada siang atau malam hari. Rute menuju Taman Idaman Hati sangat 
simpel, dari Kota Blitar arahkan perjalanan ke timur menuju Wlingi (arah 
Malang). Sampai di pertigaan Tugu Garuda Wlingi belok ke kiri. Taman Idaman 







1.6.4 Subjek Penelitian  
 
Teknik penentuan informan terdiri dari penelitian ini yakni purposive 
sampling. Purposive sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan ialah 
teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai sampelnya atau 
penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Selain itu, dalam penelitian untuk merinci 
kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik (Moleong, 2007:24).. 
Subjek dari penelitian ini adalah peneliti memilih subjek dengan kriteria tertentu 
yang dapat memenuhi data serta bersangkutan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
a) Pegawai dari Dinas Lingkungan Hidup 
b) Petugas RTH Wlingi Idaman Hati 
c) Para pedagang yang berjualan di dalam maupun luar area RTH 
Wlingi 
d) Masyarakat pengunjung RTH Wlingi 
 
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut  
 1.6.5.1 Observasi 
 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 




dilakukan pencatatan. Nasution (1998) menyatakan bahwa observasi merupakan 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan dapat bekerja menggunakan data 
yang didapat dari aktivitas observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang kecil 
maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.  
Observasi dengan melakukan pengamatan yang dijadikan lokasi penelitian 
guna mendapatkan data dalam permasalah  tersebut.  Dengan metode ini maka 
peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu RTH Wlingi 
Idaman Hati. Lokasi penelitian tersebut mudah dijangkau dari letaknya yang 
berada di pinggiran kota. Meskipun RTH ditutup sore pada malam harinya di 
pelataran digunakan untuk kegiatan nongkrong para anak mudan serta 
disekitarnya terdapat beberapa penjual kaki lima yang menjual berbagai kuliner 
mulai dari minuman, cemilan, sampai makanan berat. Observasi dilakukan guna 
mendukung data-data awal yang akan menjadi acuan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. Di dalam RTH tersebut terdapat berbagai macam fasilits yang 
disediakan muali dari jogging track, alat olahraga, gazebo, dan berbagai macam 
tanaman dengan informasinya, serta terdapat taman edukasi lalu lintas. RTH ini 
selalu ramai dikunjungi setaip harinya apalagi pada saat akhir pekan dan tanggal 








 1.6.5.2 Wawancara  
 
Wawancara yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
yang diperlukan untuk keperluan penelitian dengan berpedoman pada 
panduan wawancara. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 
pada suatu masalah tertentu ini merupakan proses tanya jawab atau dialog 
aktif yang dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik (Kartono, 
1980:171). Wawancara kualitatif dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 
tentang makna yang subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan 
topic yang diteliti dan melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut. Penelitian 
ini menggunakan wawancara secara terstruktur  yaitu peneliti menyiapkan 
daftar pertanyaan yang kemudian akan diberi kepada subjek penelitian dan 
peneliti mencatat segala informasi yang disampaikan oleh subjek penelitian 
tanpa membawa alat perantara media seperti tape recorder, handpone, dsb 
(Sugiyomo, 2014 : 233).  
 1.6.5.3 Dokumentasi 
 
Dokumentasi biasanya berbentu gambar, tulisan, atau karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berebentuk tulisan biasanya merupakan 
catatan harian, sejarah keidupan, cerita biografi, dan lain sebagainya. 
Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya seni yang dapat berupa gambar, patung, 
film, dan lain-lain (Sugiyono, 2012:240). Dokumentasi merupakan data dan 




catatan harian, arsip foto, jurnal, dan lain sebagainya. Data berupa dokumen 
biasanya diapakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam .  
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengambil gambar menggunakan telepon genggam pada saat melakukan 
observasi di lokasi penelitian yaitu RTH Idaman Hati Wlingi, tentu dengan 
ijin peneliti serta persetujuan pengurus RTH dalam pengambilan foto.  Selain 
itu untuk menunjang kevalidan data maka peneliti menggunakan arsip atau 
dokumentasi berupa tulisan yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Blitar sebagai sumber informasi data tambahan. 
 
 1.6.5.4 Triangulasi  
 
 Triangulasi sebagai tekhnik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada (Sugiyono, 2014:215) 
 
1.7 Teknik Analisis Data  
 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses pelcakan dan 
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-
bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang lain. pada 
tahap analisis data dilakukan proses penyederhanaan data-data yang tekumpul ke 




 Data penelitian dianalisis dengan metode fenomenologi, yaitu mencoba 
menyajikan dan memahami makna dibalik data yang diperoleh ke dalam tema-
tema tertentu. Lebih lanjut, menurut Creswell metode analisis dan interpretasi data 
yang paling sering digunakan adalah metode Stevick-Colaizzi-Keen dari 
Moustakas. Prosedur analisis dan interpretasi data meliputi : 
1. Memulai dengan deskripsi tentang pengalaman peneliti terhadap phenomenon. 
2. Peneliti kemudian mencari pernyataan (dalam interview) mengenai bagaimana        
individu mengalami topik (phenomenon) tersebut, membuat daftar dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dan perlakuan tiap pernyataan dengan seimbang 
(mempunyai nilai sama), dan mengembangkan daftar dari pernyataan yang tidak 
berulang atau tidak tumpang tindih. 
3. Pernyataan kemudian dikelompokan kedalam unit-unit makna lalu membuat 
daftar unit-unit ini, dan menuliskan deskripsi dari tekstur pengalaman, yaitu apa 
yang terjadi. 
4. Peneliti kemudian merefleksikan berdasarkan deskripsinya sendiri dan 
menggunakan imaginative variation atau deskripsi struktural, mencari semua 
makna yang memungkinkan dari perspektif yang divergen, memperkaya kerangka 
pemahaman tentang phenomenon, dan membuat deskripsi dari bagaiamana 
phenomenon dialami. 
5. Peneliti kemudian membuat deskripsi secara keseluruhan dari makna dan esensi 
dari pengalaman. 
6. Dari deskripsi tekstural-struktural individu, berdasarkan pengalaman tiap 
partisipan, peneliti membuat composite textural-structural description dari makna 




individual menjadi deskripsi yang universal dari pengalaman, yang mewakili 
kelompok (responden) secara keseluruhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
